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Abstract 

There are various ways that companies, especially SMEs, can use in Yogyakarta to 

improve the performance of their products. The way that can be done is to improve the ability of 

innovation through collaboration with external parties which will later have a positive impact on 

product performance. Therefore, this research conducted has a theme about the process of 

improving product performance with external collaboration by SMEs in Yogyakarta. 

The type of research take is quantitative research. For the sampling method, this study 

uses a random sampling technique. The sample I used in this study amounted to 100 respondents. 

Of the 100 respondents, there are various kinds of SMEs such as in the fields of culinary, 

clothing, agribusiness and crafts. The data obtained in this study used a questionnaire sent 

directly to the location of the respondents. After the data is obtained, the analytical tool used to 

process the data is the Structural Equation Model (SEM) with SmartPLS 3.0. 

The results of the study show that absorptive capacity, external collaboration and the 

ability of innovation have a positive impact on product performance. However, the influence of 

external collaboration on the ability of innovation that is moderated by absorptive capacity has 

no significant impact. There are several reasons that make this effect not significant which will 

be explained in this study. 

 

Keywords : External Collaboration, Absorptive Capacity, Innovation Capability, Product 

Performance 

 

 

1. Pendahuluan 

 

Aktivitas manajemen operasional berada didalam sebuah lingkungan yang dinamis 

(Heizer dan Render, 2015). Lingkungan tersebut merupakan hasil dari globaliasasi yang 

menciptakan berbagai tantangan. Berbagai tantangan dapat berupa persaingan perdagangan 

yang semakin luas, proses transfer ide yang semakin kopleks dan produk yang semakin 

inovatif. Untuk bisa terus bersaing di lingkungan tersebut, para pelaku usaha dapat 

menginvestasikan hartanya pada pengembangan teknologi atau pengetahuan dibidang 

pengembangan maupun penciptaan produk baru ( Brettel, 2011).  

Inovasi yang dilakukan perusahaan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

performa produk baru dari suatu perusahaan (Najafi et al, 2018). Inovasi didefinisikan 

sebagai perubahan dan proses dari berbagai macam modifikasi yang menghasilkan produk 

inovatif, pelayanan atau jasa inovatif dan hasil inovatif lainnya (Valeryevna et al, 2015). 

Dalam hal ini, perubahan dan prosesnya melibatkan ide – ide yang dapat menambahkan 

maupun menciptakan nilai dari kegiatan yang telah dilakukan. Ide – ide yang diterapkan 
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dengan melibatkan lingkungan bisnis internal dan ekstetnal tentu dapat menunjang 

keberhasilan dalam peluncuran produk maupun jasa di pasaran. 

Pelaku usaha dapat mengembangkan kemampuan inovasinya dengan cara berkolaborasi 

dengan pihak eksternal. Moller dan Halinen (2017) menyebutkan terdapat strategic net 

didalam kerja sama bisnis. Strategic net atau strategic network merupakan strategi yang 

melibatkan beberapa pihak termasuk pihak eksternal untuk menyutujui tujan bersama serta 

menentukan peran masing -masing pihak didalam kerjasama bisnisnya. Maksud dari 

kolaborasi dengan pihak eksternal yaitu interaksi dengan pihak lain seperti pemasok, 

konsumen, kompetitor dan organisasi riset dengan tujuan untuk meningkatkan performa 

produk baru (Najafi et al, 2018). Pelaku usaha atau perusahaan dapat meningkatkan 

kemampuan inovasi dengan bekerja sama dengan pihak tersebut. Brettel dan Cleven (2011) 

mendefinisikan kolaborasi jaringan sebagai bagian dari sumber pengetahuan serta informasi 

yang tidak didapatkan dari dalam perusahaan.. Kolaborasi yang dimaksudkan melibatkan 

pemasok, konsumen, pesaing, universitas dan independent expert. 

Pengaruh dari lingkungan bisnis yang semakin dinamis berdampak juga didalam negeri 

khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Data dari Kementrian Koperasi (2017) 

menunjukkan bahwa terjadi perutumbuhan jumlah UMKM dari tahun 2015. Pada tahun 

2017, jumlah dari UKM sudah mencapai 238.619 unit. Untuk persebarannya di tiap 

kabupaten yaitu 18% di Sleman, 14% di Yogyakarta, 20% di Kulon Progo, 26% di Bantul 

dan 22% di Gunung Kidul. Dari semua kriteria UMKM tersebut, usaha mikro dan kecil 

memiliki persentase yang lebih tinggi dari usaha lainnya. Dengan meningkatnya 

pertumbuhan usaha mikro dan kecil di wilayah Yogyakarta membuat persaingan UKM 

menjadi lebih kompetitif. 

Ada berbagai cara yang dapat digunakan perusahaan khususnya UKM yang berada di 

Yogyakarta untuk dapat meningkatkan performa produk yang mereka miliki. Cara yang 

dapat dilakukan menurut penelitian sebelumnya yang ditulis oleh Najafi (2018) adalah 

meningkatkan kemampuan inovasi melalui kolaborasi dengan pihak eksternal yang nantinnya 

akan meningkatkan performa produk. Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya meneliti 

berbagai macam perusahaan yang berada di berbagai negara. Untuk dapat mengetahui 

dampak dari hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, diperlukan penelitian 

langsung terhadap UKM yang berada di Yogyakarta. Maka dari itu, penelitian yang saya 

lakukan bertema tentang proses peningkatan performa produk melalui kolaborasi eksternal 

yang dilakukan UKM di Yogyakarta dan sekitarnya. 

 

2. Literature Review 

2.1 Kolaborasi Eksternal, Kemampuan Inovasi Proses dan Absorptive Capacity 

 

Absorptive capacity menurut Najafi (2018) adalah sebuah mekanisme yang dibuat untuk 

mengidentifikasi, mengkomunikasikan dan memilah informasi dari ekternal maupun internal 

perusahaan. Kemampuan absorptive capacity yang baik dapat dijadikan perusahaan sebagai 

bahan untuk meningkatkan sensitivitas perusahaan terhadap berbagai informasi yang ada di 

dalam maupun luar perusahaan. Maka dari itu, tingkat absorptive capacity yang baik dapat 

menjadikan posisi perusahaan lebih unggul untuk memahami informasi yang dicari dan 

didapatkan. 

H1 :Kolaborasi eksternal mempunyai dampak positif terhadap kemampuan inovasi yang 

dimoderasi oleh absorptive capacity 
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2.2 Kolaborasi Eksternal, Kemampuan Inovasi Produk dan Absorptive Capacity 

 

. Pengaruh kolaborasi eksternal terhadap kemampuan inovasi produk hampir sama dengan 

pengaruhnya dengan inovasi proses ( Najafi et al, 2018). Semakin baik perusahaan 

memanfaatan kolaborasi dengan pihak eksternal dalam hal peningkatan kemampuan inovasi, 

semakin baik juga proses pertukaran informasi yang dilakukan. informasi yang didapatkan 

tersebut itulah yang dapat dijadikan sebagai bahan untuk meningkatkan kemampuan inovasi 

produk. Sama halnya dengan pengaruh absorptive capacity pada kemampuan inovasi proses, 

pengaruh dari kolaborasi eksternal terhadap kemampuan inovasi produk juga dimediasi oleh 

absorptive capacity. 

 

H2 : Kolaborasi eksternal mempunyai pengaruh positif terhadap kemampuan inovasi yang 

dimoderasi oleh absorptive capacity 

 

2.3 Kemampuan Inovasi Proses dan Performa Produk 

 

Kemampuan inovasi dapat menciptakan maupun meningkatkan produk dan prosesnya. 

Inovasi produk membuat perusahaan untuk dapat mentransformasi sumber daya menjadi 

penawaran yang menarik bagi konsumen dan meningkatkan kualitasnya. Untuk inovasi 

proses, perusahaan dapat menghasilkan proses internal yang efektif dan efisien dengan tujuan 

meminimalkan biaya produksi serta meningkatkan performa produk (Camison dan Villar-

Lopez, 2014). Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang dapat digunakan adalah 

sebagai berikut : 

 

H3 : Kemampuan inovasi produk berpengaruh positif terhadap performa produk 

 

H4 :Kemampuan inovasi proses berpengaruh positif terhadap performa produk 

 

2.4 Absorptive Capacity dan Inovasi Produk 

 

Investasi dalam absorptive capacity atau kapasitas serap unit perusahaan memungkinkan 

perusahaan memperoleh kompetensi penting yang berkontribusi terhadap daya saing 

perusahaan. Daya serap yang lebih besar dari perusahaan berpengaruh positif terhadap 

kinerja inovasinya (Y. S. Chen, Lin, & Chang, 2009), karena perusahaan dengan tingkat 

kapasitas serap yang lebih tinggi mempertahankan kemampuan yang lebih besar untuk 

menghubungkan pengetahuan baru dengan tujuan komersial.  

Menurut Camison dan Villar-Lopez (2012), keberhasilan dari inovasi produk dapat 

diukur salah satunya dengan kemampuan perusahaan untuk dapat menggantikan produk yang 

usang. Penguasaan ilmu dibutuhkan dalam mendesain produk agar dapat menghasilkan 

produk baru yang unggul. 

 

H5 : Absorptive Capacity berpengaruh positif terhadap kemampuan inovasi produk 

  

 

 



4 

 

2.5 Absorptive Capacity dan Inovasi Proses 

 

Absorptive capacity menurut Najafi (2018) adalah sebuah mekanisme yang dibuat untuk 

mengidentifikasi, mengkomunikasikan dan memilah informasi dari ekternal maupun internal 

perusahaan. Kemampuan absorptive capacity yang baik dapat dijadikan perusahaan sebagai 

bahan untuk meningkatkan sensitivitas perusahaan terhadap berbagai informasi yang ada di 

dalam maupun luar perusahaan.  

Ukuran dari inovasi proses dapat dilihat dari tingkat kemampuan perusahaan untuk membuat 

serta mengelola kumpulan teknologi yang saling terkait, penguasaan informasi dasar 

mengenai teknologi yang bersangkutan dengan kegiatan bisnis. Penguasaan informasi atau 

pemahamannya dapat membuat proses produksi menjadi semakin efektif dan efisien. 

 

H6 : Absorptive Capacity berpengaruh positif terhadap kemampuan inovasi proses.  

 

2.6 Kolaborasi Eksternal dan Inovasi Produk 

 

Najafi (2018) menyatakan bahwa kolaborasi eksternal merupakan interaksi perusahaan 

dengan pihak lalin seperti pemasok, konsumen, pesaing dan organisasi riset. Manfaat dari 

aktifitas kolaborasi ini adalah meningkatkan akses perusahaan untuk mencari informasi, 

memfasilitasi perusahaan dalam pertukaran informasi dan meminimalisir resiko dari kegiatan 

yang dilakukan manajer R&D. Informasi yang didapatkan perusahaan dapat dijadikan 

sebagai bahan untuk meningkatkan maupun menciptakan produk. 

 

H7 :Kolaborasi eksternal mempunyai dampak positif terhadap kemampuan inovasi produk 

 

2.7 Kolaborasi Eksternal dan Inovasi Proses 

 

Brettel dan Cleven (2011) mendefinisikan kolaborasi jaringan sebagai bagian dari sumber 

pengetahuan serta informasi yang tidak didapatkan dari dalam perusahaan. Jika pengelolaan 

sumber tersebut dilakukan dengan baik maka performa produk baru dapat meningkat. 

Najafi (2018) berppendapat bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat inovasi tinggi 

biasanya memiliki sumber informasi yang luas. Tingkat kolaborasi dengan pihak eksternal 

yang tinggi dapat meningkatkan pertukaran informasi bagi masing – masing perusahaan. 

Hasilnya, perusahaan yang dapat memanfaatkan kolaborasi dengan pihak eksternal dapat 

meningkatkan aksesbilitas mereka terhadap sumber daya yang berguna untuk meningkatkan 

kemampuan inovasi.  

 

H8 :Kolaborasi eksternal mempunyai dampak positif terhadap kemampuan inovasi proses 

2.8 Kolaborasi Eksternal, Kemampuan Inovasi dan Performa Produk 

Najafi (2018) menyatakan bahwa kolaborasi eksternal merupakan interaksi perusahaan 

dengan pihak lalin seperti pemasok, konsumen, pesaing dan organisasi riset. Manfaat dari 

aktifitas kolaborasi ini adalah meningkatkan akses perusahaan untuk mencari informasi, 

memfasilitasi perusahaan dalam pertukaran informasi dan meminimalisir resiko dari 

kegiatan yang dilakukan manajer R&D. Brettel dan Cleven (2011) mendefinisikan 



5 

 

kolaborasi jaringan atau eksternal sebagai bagian dari sumber pengetahuan serta informasi 

yang tidak didapatkan dari dalam perusahaan. Jika pengelolaan sumber tersebut dilakukan 

dengan baik maka performa produk baru dapat meningkat. Namun, untuk mengetahui 

dampak kolaborasi jaringan terhadap performa produk dperlukan kemampuan inovasi 

sebagai mediasinya.  

Kemampuan inovasi menurut Camison dan Villar-Lopez (2012) yaitu kemampuan 

perusahaan untuk melakukan fungsi teknis dan intensitas kegiatan yang relevan bagi 

perusahaan termasuk kemampuan untuk mengembangkan produk dan proses serta  

menggunakan fasilitas secara efektif. Fokus dari kemampuan inovasi harus dibagi menjadi 

dua karena inovasi produk dan proses mempunyai dampak yang berbeda. 

H9 : Kolaborasi eksternal berpengaruh terhadap performa produk baru yang dimediasi oleh 

kemampuan inovasi produk. 

H10 : Kolaborasi eksternal berpengaruh terhadap performa produk baru yang dimediasi oleh 

kemampuan inovasi proses. 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

3. Metodologi Penelitian 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

 

Populasi merupakan keseluruhan kelompok orang, kejadian atau minat yang akan 

dilakukan penelitian (Sekaran dan Bougie, 2016). Sedangkan, menurut Suharsimi (2013) 

populasi merupakan keseluruhan subjek yang digunakan dalam penelitian. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu UKM yang berada di wilayah Yogyakarta dan 

sekitarnya. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang merupakan beberapa subjek terpilih untuk 

dijadikan bahan penelitian (Sekaran dan Bougie 2016). Jadi, kalau ada 200 subyek dari 1000 

pekerja yang merupakan sampel adalah 200 orang tersebut. Pengambilan sampel dilakukan 
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secara acak yang berarti sampel yang digunakan tidak terbatas karena subyek memiliki 

peluang yang sama untuk digunakan dalam penelitian. Namun, populasi yang besar dan 

waktu yang terbatas membuat penelitian ini memberikan batas dalam hal sampelnya. Oleh 

karena itu, penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Random sampling 

merupakan teknik penentuan sampel yang mengambil sampel acak didalam populasi karena 

semua sampel yang ada didalamnya memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai 

subyek (Sekaran dan Bougie, 2016). 

Cara yang dapat dilakukan untuk menentukan jumlah sampel untuk penelitian yang 

menggunakan metode analisis Structural Equation Model (SEM) adalah 5 sampai dengan 10 

x (jumlah indikator + jumlah variabel laten). Dengan rumus ini, maka sampel yang 

dibutuhkan untuk penelitian dapat diketahui (Hair et al, 2010).  

Penelitian ini mempunyai indikator yang berjumlah 15. Jika dihitung menggunakan 

rumus untuk menentukan sampel, 5 x (15 + 5) = 100. Maka dari itu, hasil sampel yang 

dibutuhkan adalah 100 sampel. 

 

3.2 Variabel Penelitian 

 

Variabel dalam hal ini adalah sesuatu yang dapat membedakan atau membawa variasi 

pada nilai. Nilai dapat berbeda pada berbagai waktu untuk objek yang sama atau pada waktu 

yang sama untuk objek yang berbeda. Jenis variabel pada umumnya ada empat yaitu variabel 

terikat, bebas, moderator dan intervening (mediating) (Sekaran dan Bougie, 2016). Variabel 

penelitian adalah suatu atribut atau sifat yang membawa nilai atau membedakannya (Sekaran 

dan Bougie, 2016). Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Variabel independen adalah variabel yang memberikan pengaruh positif maupun negatif 

bagi variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independen adalah kolaborasi 

eksternal. 

 

2. Variabel intervening (mediating) adalah variabel yang muncul diantara variabel 

independen dan dependen. Variabel ini dapat membuat pengaruh dari variabel 

independen menjadi lebih terkonsep dan jelas. Dalam penelitian ini variabel intervening 

adalah kemampuan inovasi proses dan produk. 

 

3. Variabel dependen adalah variabel yang menjadi fokus bagi para peneliti. Tujuan dari 

para peneliti yaitu dapat memahami dan mendekripsikan variabel dependen. Dengan kata 

lain, variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh beberapa variabel. 

Dalam penelitian ini variabel dependen adalah performa produk. 

 

4. Variabel moderating adalah variabel yang dapat mempengaruhi pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara langsung. Variabel ini mempunyai efek 

kontingen terhadap hubungan antara variabel independen dan dependen. Variabel 

moderating dari penelitian ini adalah absorptive capacity. 
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4. Hasil Penelitian 

 

4.1. Analisis Deskriptif 

 

Untuk mendeskripsikan jawaban variabel dapat ditunjukkan dengan nilai rata-rata variabel. 

Dari 100 responden yang diambil sebagai sampel, diketahui sebagian besar responden 

menilai semua indikator yang digunakan adalah Baik/Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden penelitian rata-rata menilai baik mengenai indicator dari variabel yang ditanyakan.   

 

Tabel 1 : 

Analisis Deskriptif Seluruh Variabel 

 

Variabel  Mean Variabel Kategori  

Kolaborasi Eksternal 

Pemasok 

3,83 Baik 

Kolaborasi Eksternal 

Konsumen 

3,84 Baik 

Kolaborasi Eksternal 

Pesaing 

3,67 Baik 

Kolaborasi Organisasi 

Riset 

3,86 Baik 

Inovasi Proses 3,61 Baik 

Inovasi Produk 3,69 Baik 

Performa Produk 3,69 Baik 

Absorptive Capacity 

Pengetahuan Pekerja 

3,80 Baik 

Absorptive Capacity 

Pengetahuan Manajer 

3,71 Baik 

Absorptive Capacity 

Jaringan Komunikasi 

3,65 Baik 

Absorptive Capacity 

Suasana Komunikasi 

3,68 Baik 

Absorptive Capacity 

Pemindaian Pengetahuan 

3,67 Baik 

 

       Sumber : Data primer diolah, 2018  

 

4.2 Outer Model 

 

Analisis outer model digunakan untuk menguji kelayakan model pengukuran untuk 

dijadikan alat pengkuran (validitas dan reabilitas). Dalam tahap ini, akan dijelaskan 

hubungan indikator dengan variabel latennya. Analisis yang digunakan untuk menguji 



8 

 

validitas variabel yaitu convergent validity dan discriminant validity. Sedangkan untuk 

menguji reabilitas variabel digunakan cronbach alpha dan composite reability. 

4.2.1 Convergent Validity 
Pengujian instrumen penelitian ini menggunakan hasil uji validitas konvergen. 

Convergent Validity dilakukan dengan membandingkan nilai outer model (loading factor) 

dengan nilai kritis 0,5. Jika loading factor> 0,5 maka butir instrumen dinyatakan valid dan 

sebaliknya jika nilainya < 0,5 maka dinyatakan gugur. Penilaian terpenuhinya validitas 

konvergen selanjutnya dengan menggunakan nilai AVE yang ditunjukkan lebih besar dari 

0,5. Convergent Validity dilakukan dengan membandingkan nilai outer model (loading 

factor) dengan nilai kritis 0,5. Jika loading faktor > 0,5 maka butir instrumen dinyatakan 

valid dan sebaliknya jika nilainya < 0,5 maka dinyatakan gugur. 

Selanjutnya nilai AVE untuk masing-masing konstruk menghasilkan nilai diatas nilai 

minimum yang disyaratkan. Ini menunjukkan bahwa variabel laten dari konstruk mampu 

menjelaskan minimum 50% dari varians dari suatu item. Dapat dikatakan bahwa nilai dari uji 

hasil berikut instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki adequate degree of 

validity. 

Tabel : 2 

Hasil Uji AVE 

Indikator 
Original 

Sample (O) 

AVE Keterangan  

M1.1 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.856 

0.700 

Valid 

M1.2 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.900 Valid 

M1.3 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.763 Valid 

M2.1 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.868 Valid 

M2.2 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.833 Valid 

M2.3 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.779 Valid 

M2.4 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.823 Valid 

M2.5 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.745 Valid 

M3.1 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.814 Valid 

M3.2 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.888 Valid 

M3.3 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.881 Valid 

M3.4 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.920 Valid 

M3.5 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.814 Valid 

M4.1 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.898 Valid 

M4.2 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.830 Valid 

M4.3 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.811 Valid 

M4.4 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.928 Valid 

M4.5 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.753 Valid 

M4.6 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.880 Valid 

M5.1 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.928 Valid 

M5.2 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.907 Valid 

M5.3 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.807 Valid 

M5.4 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.762 Valid 
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Indikator 
Original 

Sample (O) 

AVE Keterangan  

M5.5 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.823 Valid 

M5.6 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.781 Valid 

M5.7 <- ABSORPTIVE CAPACITY 0.709 Valid 

X1.1 <- KOLABORASI EKSTERNAL 0.943 

0.775 

Valid 

X1.2 <- KOLABORASI EKSTERNAL 0.918 Valid 

X1.3 <- KOLABORASI EKSTERNAL 0.935 Valid 

X2.1 <- KOLABORASI EKSTERNAL 0.923 Valid 

X2.2 <- KOLABORASI EKSTERNAL 0.920 Valid 

X2.3 <- KOLABORASI EKSTERNAL 0.914 Valid 

X2.4 <- KOLABORASI EKSTERNAL 0.689 Valid 

X2.5 <- KOLABORASI EKSTERNAL 0.850 Valid 

X3.1 <- KOLABORASI EKSTERNAL 0.971 Valid 

X3.2 <- KOLABORASI EKSTERNAL 0.710 Valid 

X3.3 <- KOLABORASI EKSTERNAL 0.892 Valid 

X4.1 <- KOLABORASI EKSTERNAL 0.930 Valid 

X4.2 <- KOLABORASI EKSTERNAL 0.827 Valid 

X4.3 <- KOLABORASI EKSTERNAL 0.852 Valid 

Y1 <- PERFORMA PRODUK 0.888 

0.811 

Valid 

Y2 <- PERFORMA PRODUK 0.889 Valid 

Y3 <- PERFORMA PRODUK 0.910 Valid 

Y4 <- PERFORMA PRODUK 0.915 Valid 

Z1.1 <- INOVASI PROSES 0.789 

0.687 

Valid 

Z1.2 <- INOVASI PROSES 0.795 Valid 

Z1.3 <- INOVASI PROSES 0.822 Valid 

Z1.4 <- INOVASI PROSES 0.824 Valid 

Z1.5 <- INOVASI PROSES 0.915 Valid 

Z1.6 <- INOVASI PROSES 0.834 Valid 

Z1.7 <- INOVASI PROSES 0.887 Valid 

Z1.8 <- INOVASI PROSES 0.755 Valid 

Z2.1 <- INOVASI PRODUK 0.745 

0.781 

Valid 

Z2.2 <- INOVASI PRODUK 0.837 Valid 

Z2.3 <- INOVASI PRODUK 0.879 Valid 

Z2.5 <- INOVASI PRODUK 0.891 Valid 

Z2.6 <- INOVASI PRODUK 0.942 Valid 

Sumber ; Data Diolah, 2019 

4.2.2 Discriminant Validity 

Tahap berikutnya akan dilakukan penilaian terhadap discriminant validity dari  konstruk ini. 

Penilaian akan dilakukan dengan membandingkan antara nilai square of root dari masing - 

masing nilai AVE konstruk satu dengan yang lainnya. Hasil dalam tahap ini menunjukkan 
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bahwa model yang diajukan dalam penelitian ini dapat memenuhi kriteria discriminant 

validity yang disyaratkan.   

Tabel 3 : 

Hasil Korelasi Antar Variabel Laten 

  
ABSORPTIVE 
CAPACITY 

INOVASI 
PRODUK 

INOVASI 
PROSES 

KOLABORASI 
EKSTERNAL 

PERFORMA 
PRODUK 

ABSORPTIVE 
CAPACITY 0.837         

INOVASI PRODUK 0.732 0.861       

INOVASI PROSES 0.768 0.815 0.829     

KOLABORASI 
EKSTERNAL 0.728 0.898 0.721 0.880   

PERFORMA PRODUK 0.749 0.810 0.754 0.719 0.901 

Sumber : Data Diolah, 2019 

Selanjutnya penelitian akan menganalisis nilai cross loading diantara masing - masing item, 

cross loading menjadi metode alternatif dalam menilai discriminant validity selain melalui 

metode Square of Root. 

Tabel 4 : 

Cross Loading 

  
Absorptive 

Capacity 

Inovasi 

Produk 

Inovasi 

Proses 

Kolaborasi 

Eksternal 

Performa 

Produk 

M1.1 0,856 0,714 0,753 0,743 0,766 

M1.2 0,90 0,736 0,799 0,802 0,761 

M1.3 0,763 0,561 0,636 0,611 0,64 

M2.1 0,868 0,703 0,706 0,702 0,691 

M2.2 0,833 0,612 0,698 0,595 0,683 

M2.3 0,779 0,599 0,691 0,612 0,706 

M2.4 0,823 0,533 0,685 0,601 0,641 

M2.5 0,745 0,551 0,616 0,597 0,666 

M3.1 0,814 0,561 0,564 0,545 0,619 

M3.2 0,888 0,538 0,658 0,598 0,595 

M3.3 0,881 0,517 0,656 0,584 0,599 

M3.4 0,92 0,611 0,648 0,623 0,621 

M3.5 0,814 0,526 0,542 0,5 0,555 
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M4.1 0,898 0,647 0,643 0,614 0,616 

M4.2 0,83 0,605 0,617 0,592 0,547 

M4.3 0,811 0,582 0,555 0,53 0,535 

M4.4 0,928 0,727 0,709 0,681 0,689 

M4.5 0,753 0,555 0,543 0,52 0,557 

M4.6 0,88 0,687 0,635 0,665 0,619 

M5.1 0,928 0,699 0,686 0,656 0,674 

M5.2 0,907 0,691 0,681 0,649 0,668 

M5.3 0,807 0,62 0,548 0,506 0,573 

M5.4 0,762 0,482 0,517 0,512 0,496 

M5.5 0,823 0,65 0,653 0,602 0,64 

M5.6 0,781 0,607 0,619 0,585 0,535 

M5.7 0,709 0,446 0,514 0,463 0,459 

X1.1 0,743 0,884 0,907 0,943 0,893 

X1.2 0,686 0,846 0,876 0,918 0,866 

X1.3 0,748 0,852 0,927 0,935 0,878 

X2.1 0,733 0,835 0,908 0,923 0,863 

X2.2 0,655 0,848 0,869 0,92 0,828 

X2.3 0,662 0,87 0,854 0,914 0,85 

X2.4 0,482 0,61 0,605 0,689 0,648 

X2.5 0,594 0,776 0,82 0,85 0,812 

X3.1 0,739 0,892 0,912 0,971 0,922 

X3.2 0,49 0,605 0,606 0,71 0,659 

X3.3 0,609 0,715 0,733 0,892 0,753 

X4.1 0,606 0,838 0,812 0,93 0,829 

X4.2 0,573 0,639 0,661 0,827 0,69 

X4.3 0,57 0,758 0,735 0,852 0,756 

Y1 0,704 0,863 0,859 0,807 0,888 

Y2 0,626 0,751 0,837 0,793 0,889 

Y3 0,631 0,784 0,833 0,802 0,91 

Y4 0,729 0,875 0,904 0,903 0,915 

Z1.1 0,568 0,728 0,789 0,73 0,817 

Z1.2 0,55 0,755 0,795 0,67 0,701 

Z1.3 0,67 0,722 0,822 0,783 0,784 

Z1.4 0,614 0,776 0,824 0,74 0,732 

Z1.5 0,758 0,853 0,915 0,909 0,849 

Z1.6 0,609 0,768 0,834 0,786 0,789 

Z1.7 0,691 0,79 0,887 0,801 0,878 

Z1.8 0,609 0,668 0,755 0,659 0,76 

Z2.1 0,542 0,745 0,716 0,724 0,764 

Z2.2 0,539 0,837 0,728 0,656 0,69 
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Z2.3 0,706 0,879 0,822 0,822 0,836 

Z2.5 0,614 0,891 0,783 0,739 0,74 

z2.6 0,719 0,942 0,871 0,894 0,685 

Persyaratan yang harus dipenuhi yaitu  nilai loading  yang membentuk variabel laten 
yang dituju harus bernilai lebih  besar dari pada nilai  loading dari item ke variabel laten 

yang bukan targetnya.  Hasil  uji  menunjukkan bahwa  masing  - masing item memiliki nilai 

loading paling tinggi terhadap konstruk yang dituju dibandingkan dengan konstruk silangnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa instrument ini memenuhi kriteria uji discriminant validity. 

Pengujian validitas untuk indikator reflektif menggunakan korelasi antara skor item 

dengan skor konstruknya. Pengukuran dengan indikator reflektif menunjukkan adanya 

perubahan pada suatu indikator dalam suatu konstruk jika indikator lain pada konstruk yang 

sama berubah (atau dikeluarkan dari model). Indikator reflektif cocok digunakan untuk 

mengukur persepsi sehingga penelitian ini menggunakan indikator reflektif. Tabel di atas 

menunjukkan bahwa loading factor memberikan nilai di atas nilai yang disarankan yaitu 

sebesar 0,5. Berarti indikator yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah valid atau telah 

memenuhi convergent validity. 

 

4.2.3 Composite Reliability dan Cronbach Alplha 

 

Jika pengujian validitas seluruh indikator telah dilakukan dalam penelitian  ini,  maka 

analisis  yang  dilakukan  selanjutnya  yaitu  uji  reliabililtas  pada  model  penelitian.   Uji 

reliabilitas dilakukan dengan dua cara  yaitu  Cronbach’s  alpha dan Composite Reliability 

(CR) atau yang sering disebut dengan Dillon Goldstein's. Penelitian ini bersifat confirmatory 

sehingga apabila nilai composite reliability berkisar antara  0,6  -  0,7  maka  masih  dapat 

diterima   (Ghozali ,2015). Dibawah  ini  adalah  tabel nilai  cronbach's alpa yang dihasilkan. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk dapat mengetahui tingkat kestabilan suatu alat ukur. Pada 

penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan pendekatan composite realibility 

dengan mengunakan output yang dihasilkan SmartPLS. 

Tabel 5 : 

Composite Reliability dan Cronbach Alplha 

  

Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

ABSORPTIVE 

CAPACITY 

0.983 0.984 

INOVASI PRODUK 0.911 0.934 

INOVASI PROSES 0.934 0.946 

KOLABORASI 

EKSTERNAL 

0.977 0.980 

PERFORMA 

PRODUK 

0.922 0.945 

Sumber : Data Diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 5 diatas Composite reability menunjukan nilai yang memuaskan yaitu 

nilai masing-masing variabel diatas nilai minimum yaitu 0,70. Berdasarkan nilai tersebut 
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menunjukan konsistensi dan stabilitas instrumen yang digunakan sangat tinggi. Dengan kata 

lain dapat disimpulkan bahwa reliabilitas instrumen terpenuhi. 

 

4.3 Inner Model 

 

Setelah model yang diterima memenuhi convergent validity dan discriminant validity, 

berikutnya dilakukan pengujian model struktural (Inner Model). Menilai inner model adalah 

melihat hubungan antara variabel dengan melihat hasil koefisien parameter path dan tingkat 

signifikansinya (Ghozali, 2015). 

 

4.3.1 Koefisien Determinasi 
 

Tahap pertama dalam inner model adalah mengukur pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Cara yang dapat dilakukan adalah melihar R2 dari variabel 

dependen. Ghozali (2015) menjelaskan bahwa R2 dapat menjelaskan jumlah varian deri 

konstruk yang dijelaskan model. Sedangkan untuk mengetahui besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen tersebut, dapat dilihat dari koefisien determinasi 

seperti pada Tabel 6 : 

Tabel 6 : 

Koefisien Determinasi 

  R Square R Square Adjusted 

INOVASI 

PRODUK 0.821 0.815 

INOVASI 

PROSES 0.874 0.870 

PERFORMA 

PRODUK 0.919 0.917 

Sumber: Data Primer Diolah, 2019 

Hasil koefisien determinasi (R-square) variabel inovasi produk menunjukkan nilai 

sebesar 0,821, yang berarti inovasi produk 82,1% dapat dijelaskan oleh kolaborasi eksternal 

dan absorptive capacity sedangkan sisanya sebesar 17,9% dijelaskan variabel lainnya. Hasil 

koefisien determinasi (R-square) variabel inovasi proses menunjukkan nilai sebesar 0,874, 

yang berarti inovasi proses 87,4% dapat dijelaskan oleh kolaborasi eksternal dan absorptive 

capacity sedangkan sisanya sebesar 12,6% dijelaskan variabel lainnya. Hasil koefisien 

determinasi (R-square) variabel performa produk menunjukkan nilai sebesar 0,919, yang 

berarti performa produk 91,9% dapat dijelaskan oleh inovasi produk dan inovasi proses 

sedangkan sisanya sebesar 8,1% dijelaskan variabel lainnya. 

 

4.2.3 Pengujian Hipotesis 

 

Telah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa  hipotesis pada penelitian ini  juga akan 

dianalisis dengan SMARTPLS 3.0 sehingga untuk melakukan uji  signifikansi loading factor 

dan koefisien penelitian menggunakan teknik bootstrapping yang menjadikan sampel 
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berlipat ganda (Ghozali., 2015). Kriteria minimum syarat yang harus dipenuhi untuk 

hipotesis dapat diterima adalah t statistik atau t hitung harus diatas 1.96 atau pvalue < 0,05 

untuk standar error (alpha) 5% dan beta bernilai positif. Adapun hasil uji hipotesis penelitian 

yang disajikan pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 7 : 

Path Coefficient 

  

Original 

Sample 

(O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Keterangan 

Moderating Effect 1 -> Inovasi Proses 0.067 1.027 0.152 

H1 Tidak 

didukung 

Moderating Effect 2 -> Inovasi Produk 0.025 0.377 0.353 

H2 Tidak 

didukung 

Inovasi Produk -> Performa Produk 0.232 2.004 0.023 

H3 

didukung 

Inovasi Proses -> Performa Produk 0.742 6.785 0.000 

H4 

didukung 

Absorptive Capacity -> Inovasi Produk 0.201 1.801 0.036 

H5 

didukung 

Absorptive Capacity -> Inovasi Proses 0.306 2.883 0.002 

H6 

didukung 

Kolaborasi eksternal -> Inovasi Produk 0.797 4.447 0.000 

H7 

didukung 

Kolaborasi eksternal -> Inovasi Proses 0.819 5.197 0.000 

H8 

didukung 

Sumber : Data Diolah, 2019 
 

1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

  Hipotesis pertama (H1) menyatakan kolaborasi eksternal mempunyai dampak 

positif terhadap kemampuan inovasi proses dimoderasi oleh absorptive capacity. Hasil 

pengujian menggunakan PLS menunjukkan bahwa koefisien path pada hubungan moderasi 

effect 1 sebesar 0,067 yang berarti positif, nilai t hitung < t tabel (1,127 < 1,96) dan nilai 

pvalue > 0,05 (0.152 > 0,05). Sehingga dapat diartikan bahwa kolaborasi eksternal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan inovasi proses dimoderasi oleh absorptive 

capacity, dengan demikian H1 tidak didukung. 

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

  Hipotesis kedua (H2) menyatakan kolaborasi eksternal mempunyai dampak 

positif terhadap kemampuan inovasi produk dimoderasi oleh absorptive capacity. Hasil 

pengujian menggunakan PLS menunjukkan bahwa koefisien path pada hubungan moderasi 

effect 2 sebesar 0,025 yang berarti positif, nilai t hitung < t tabel (0,377 < 1,96) dan nilai 

pvalue > 0,05 (0,353 > 0,05). Sehingga dapat diartikan bahwa kolaborasi eksternal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan inovasi produk dimoderasi oleh absorptive 

capacity, dengan demikian H2 tidak didukung. 
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3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

  Hipotesis ketiga (H3) menyatakan kemampuan inovasi produk berpengaruh positif 

terhadap performa produk. Hasil pengujian menggunakan PLS menunjukkan bahwa 

koefisien path pada kemampuan inovasi terhadap performa produk sebesar 0,232 yang 

berarti positif, nilai t hitung > t tabel (2,004 > 1,96) dan nilai pvalue < 0,05 (0,023 < 0,05). 

Sehingga dapat diartikan bahwa kemampuan inovasi proses berpengaruh positif signifikan 

terhadap performa produk, dengan demikian H3 didukung. 

4. Pengujian Hipotesis Ketiga (H4) 

  Hipotesis ketiga (H4) menyatakan kemampuan inovasi proses berpengaruh positif 

terhadap performa produk. Hasil pengujian menggunakan PLS menunjukkan bahwa 

koefisien path pada kemampuan inovasi terhadap performa produk sebesar 0,742 yang 

berarti positif, nilai t hitung > t tabel (6,785 > 1,96) dan nilai pvalue < 0,05 (0,000 < 0,05). 

Sehingga dapat diartikan bahwa kemampuan inovasi produk berpengaruh positif signifikan 

terhadap performa produk, dengan demikian H4 didukung. 

5. Pengujian Hipotesis Kelima (H5) 

  Hipotesis kelima (H5) menyatakan absorptive capacity berpengaruh positif 

terhadap kemampuan inovasi produk. Hasil pengujian menggunakan PLS menunjukkan 

bahwa koefisien path pada absorptive capacity terhadap kemampuan inovasi produk 

sebesar 0,201 yang berarti positif, nilai t hitung > t tabel (1.801 > 1,96) dan nilai pvalue < 

0,05 (0,036 < 0,05). Sehingga dapat diartikan bahwa absorptive capacity berpengaruh 

positif signifikan terhadap kemampuan inovasi produk, dengan demikian H5 didukung. 

6. Pengujian Hipotesis Keenam (H6) 

Hipotesis keenam (H6) menyatakan absorptive capacity berpengaruh positif 

terhadap kemampuan inovasi proses. Hasil pengujian menggunakan PLS menunjukkan 

bahwa koefisien path pada absorptive capacity terhadap kemampuan inovasi proses 

sebesar 0,306 yang berarti positif, nilai t hitung > t tabel (2,883 > 1,96) dan nilai pvalue < 

0,05 (0,002 < 0,05).. Sehingga dapat diartikan bahwa absorptive capacity berpengaruh 

positif signifikan terhadap kemampuan inovasi proses, dengan demikian H6 didukung. 

7. Pengujian Hipotesis Ketujuh (H7) 

Hipotesis kelima (H7) menyatakan kolaborasi eksternal berpengaruh positif 

terhadap kemampuan inovasi produk. Hasil pengujian menggunakan PLS menunjukkan 

bahwa koefisien path pada kolaborasi eksternal terhadap kemampuan inovasi produk 

sebesar 0,797 yang berarti positif, nilai t hitung > t tabel (4,447 > 1,96) dan nilai pvalue < 

0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat diartikan bahwa kolaborasi eksternal berpengaruh 

positif terhadap kemampuan inovasi produk, dengan demikian H7 didukung. 

8. Pengujian Hipotesis Kedelapan (H8) 

Hipotesis kedelapan (H8) menyatakan kolaborasi eksternal berpengaruh positif 

terhadap kemampuan inovasi proses. Hasil pengujian menggunakan PLS menunjukkan 

bahwa koefisien path pada kolaborasi eksternal terhadap kemampuan inovasi proses 

sebesar 0,819 yang berarti positif, nilai t hitung > t tabel (5,196 > 1,96) dan nilai pvalue < 

0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat diartikan bahwa kolaborasi eksternal berpengaruh 

positif signifikan terhadap kemampuan inovasi proses, dengan demikian H8 didukung. 

9. Pengujian Hipotesis Kesembilan (H9) 

Pengujian efek mediasi dalam analisis menggunakan prosedur yang 

dikembangkan oleh Baron dan Kenny (1998, dalam Ghozali dan Latan 2015). Pengujian 
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efek mediasi menggunakan hasil dari specific indirect effect pada analisis PLS. Hasil 

analisis efek mediasi dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 8 : 

Hasil Uji Efek Mediasi 

  

Original 

Sample 

(O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Keterangan 

Kolaborasi Eksternal -> Inovasi 

Produk -> Performa Produk 
0.185 2.053 0.020 

H9 diterima 

Kolaborasi Eksternal -> Inovasi 

Proses -> Performa Produk 
0.607 4.110 0.000 

H9 diterima 

Sumber : Data Diolah, 2019 
 

  Hipotesis kesembilan (H9) menyatakan bahwa kolaborasi eksternal berpengaruh 

terhadap performa produk baru dimediasi oleh kemampuan inovasi produk. Hasil 

pengujian menggunakan PLS menunjukkan bahwa koefisien path hubungan mediasi 

kolaborasi jaringan, performa produk dan kemampuan inovasi produk sebesar 0,185 yang 

berarti positif, nilai t hitung > t tabel (2,053 > 1,96) dan nilai pvalue < 0,05 (0,020 < 

0,05).. Sehingga dapat diartikan bahwa kolaborasi eksternal berpengaruh signifikan 

terhadap performa produk baru dimediasi oleh kemampuan inovasi produk, dengan 

demikian H9 didukung. 

10. Pengujian Hipotesis Kesepuluh (H10) 

 Hipotesis kesepuluh (H10) menyatakan bahwa kolaborasi eksternal berpengaruh 

terhadap performa produk baru dimediasi oleh kemampuan inovasi proses. Hasil 

pengujian menggunakan PLS menunjukkan bahwa koefisien path hubungan mediasi 

kolaborasi jaringan, performa produk dan kemampuan inovasi proses sebesar 0,607 yang 

berarti positif, nilai t hitung > t tabel (4,110 > 1,96) dan nilai pvalue < 0,05 (0,000 < 

0,05).. Sehingga dapat diartikan bahwa kolaborasi eksternal berpengaruh signifikan 

terhadap performa produk baru dimediasi oleh kemampuan inovasi proses, dengan 

demikian H10 didukung. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan :  

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dapat ditarik 

beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Hasil penelitian membuktikan bahwa kolaborasi eksternal tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan inovasi proses dimoderasi oleh absorptive capacity. Absorptive capacity 

yang rendah membuat pengaruh kolaborasi eksternal terhadap inovasi proses menjadi 

tidak signifikan. Hal ini disebabkan perusahaan memilih untuk menggunakan informasi 

dari pihak eksternal tanpa melalui proses pemahaman yang mendalam. Penyebab lainnya 

adalah pemahaman tentang peran absorptive capacity didalam perusahaan masih kurang. 

2. Hasil penelitian membuktikan bahwa kolaborasi eksternal tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan inovasi produk dimoderasi oleh absorptive capacity. Absorptive capacity 
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yang rendah membuat pengaruh kolaborasi eksternal terhadap inovasi produk menjadi 

tidak signifikan. Hal ini disebabkan perusahaan memilih untuk menggunakan informasi 

dari pihak eksternal tanpa melalui proses pemahaman yang mendalam. Penyebab lainnya 

adalah pemahaman tentang peran absorptive capacity didalam perusahaan masih kurang.   

3. Hasil penelitian membuktikan bahwa kemampuan inovasi proses berpengaruh positif 

signifikan terhadap performa produk. Semakin baik kemampuan inovasi proses akan 

meningkatkan performa produk. 

4. Hasil penelitian membuktikan bahwa kemampuan inovasi produk berpengaruh positif 

signifikan terhadap performa produk. Semakin baik kemampuan inovasi produk akan 

meningkatkan performa produk. 

5. Hasil penelitian membuktikan bahwa absortive capacity berpengaruh positif signifikan 

terhadap kemampuan inovasi produk. Semakin baik absortive capacity akan 

meningkatkan kemampuan inovasi produk. 

6. Hasil penelitian membuktikan bahwa absortive capacity berpengaruh positif signifikan 

terhadap kemampuan inovasi proses. Semakin baik absortive capacity akan 

meningkatkan kemampuan inovasi proses. 

7. Hasil penelitian membuktikan bahwa kolaborasi eksternal berpengaruh positif signifikan 

terhadap kemampuan inovasi produk. Semakin baik kolaborasi eksternal akan 

meningkatkan kemampuan inovasi produk. 

8. Hasil penelitian membuktikan bahwa kolaborasi eksternal berpengaruh positif signifikan 

terhadap kemampuan inovasi proses. Semakin baik kolaborasi eksternal akan 

meningkatkan kemampuan inovasi proses. 

9. Hasil penelitian membuktikan bahwa kemampuan inovasi (proses maupun produk) 

memediasi hubungan antara kolaborasi eksternal terhadap performa produk. Hal ini 

berarti bahwa pengaruh tidak langsung kolaborasi eksternal terhadap performa produk 

melalui kemampuan inovasi lebih tinggi dari pada pengaruh langsung kolaborasi 

eksternal terhadap performa produk. Kemampuan inovasi memfasilitasi perusahaan untuk 

menerapkan teknologi proses yang tepat mengembangkan produk baru yang memenuhi 

kebutuhan pasar dan menghilangkan ancaman kompetitif. Ini membantu untuk 

membentuk dan mengelola berbagai kemampuan perusahaan untuk mendukung 

mengintegrasikan kemampuan untuk inovasi dengan sukses. 

 

5.2 Saran 

1. Meningkatkan peran kualitas absortive capacity sehingga meningkatkan hubungan 

kolaborasi eksternal dan kemampuan inovasi dengan cara meningkatkan pengetahuan 

pekerja, pengetahuan manajer, suasana komunikasi, jaringan komunikasi dan pemindaian 

pengetahuan.  

2. Perusahaan dapat mempelari cara untuk meningkatkan absorptive capacity dengan 

bantuan pihak yang ahli atau dapat mempelajarinya sendiri. Jika penguasaan kemampuan 

absorptive capacity meningkat, perusahaan dapat memilah serta menerapkan informasi 

dari pihak eksternal dengan efektif dan efisien. Selain itu, perusahaan juga harus 

menerima konsekuensi dari penerapan absorptive capacity ini agar prosesnya berjalan 

dengan lancar. 
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3. Meningkatkan peran kemampuan inovasi produk dan inovasi proses karena terbukti 

mampu memediasi kolaborasi jaringan dan performa produk. Untuk itu perlu adanya 

strategi-strategi perusahaan yaitu membuat serta mengelola kumpulan informasi 

mengenai teknologi yang saling terkait, menguasai informasi dasar mengenai teknologi 

yang bersangkutan dengan kegiatan bisnis, pengembangan program untuk meminimalkan 

biaya secara berkelanjutan, pengetahuan perusahaan mengenai inovasi proses serta 

produk, kemampuan mengelola sistem produksi yang efisien, mengelola sumber daya 

yang dimiliki, menggunakan proses produksi yang ramah lingkungan, mengintegrasikan 

kegiatan produksi, menggantikan produk yang telah usang, menambahkan fitur pada 

produk, membuat produk yang ramah lingkungan, mendesain produk yang menarik. 
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